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Abstract: The key to the success of the distribution of goods by connecting 

the internal supply chain with consumers where the internal supply chain 
refers to orders. The purpose of this study is to develop a model for the 
number of goods distribution needs in a freight forwarding company with a 
Goods simulation approach. The results showed that the average number of 
goods distribution needs was 231,444 bags. This is a reference for freight 
forwarding companies in sending goods related to the number of 
transportation modes and shipping routes.  
  
Abstrak: Kunci kesuksesan pendistribusian barang dengan menghubungkan 

internal rantai pasok dengan konsumen dimana internal rantai pasok 

mengacu pada pemesanan.  Tujuan pada penelitian ini adalah dengan 

mengembangkan model jumlah kebutuhan  distribusi barang pada 

perusahaan jasa pengiriman barang dengan pendekatan simulasi Barang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah kebutuhan distribusi 

barang didapatkan sebesar 231.444 kantung. Hal ini menjadi acuan bagi 

perusahaan jasa pengiriman barang  dalam mengirimkan barang  terkait 

jumlah moda transportasi dan rute pengiriman. 

  

 
  

PENDAHULUAN  

Pendistribusian barang menjadi salah satu kunci kesuksesan pada jaringan rantai pasok. Aktivitas 

yang terjadi mencakup hubungan antara internal rantai pasok dengan konsumen (Rexhausen et al., 

2012). Pengelolaan yang terjadi pada aktivitas ini mencakup pada sales order, proses pembelian, 

pengelolaan stock, dan finansial yang didukung dengan suatu sistem yang terkontrol (Nastura & 

Muqorobin, 2020; Siskandar et al., 2022). Kegiatan distribusi barang pada tahap pertama mengacu 

pada permintaan konsumen yang dikonversi dengan proses produksi menjadi suatu produk akhir 

dan kemudian dikirimkan kepada konsumen (Hidayat et al., 2022; Santosa et al., 2022). Proses 

pembelian yang melibatkan jumlah bahan baku yang dibutuhkan serta rute distribusi yang efisien 

dalam tersebut (Hidayat et al., 2021).  

  

  

Penelitian pendistribusian barang telah dilakukan terhadap waktu pengiriman dimana dilakukan 

suatu model simulasi rute pengiriman, konsep Just In Time terhadap rute prioritas sehingga dapat 
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menghasilkan efisiensi biaya pengiriman (Florio et al., 2018; Punakivi et al., 2001). Selain itu, 

penelitian terkait dengan evaluasi pekerja dalam mendistribusikan barang dimana pengembangan  

178  

    

model Crowd tasking model sebagai solusi pemanfaatan pekerja yang ada dalam pengiriman barang 

(Wang et al., 2016).  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah kebutuhan distribusi barang yang ideal terhadap 

permintaan yang ada. Sehingga, pembaharuan pada penelitian ini dari penelitian sebelumnya yang 

sudah dilakukan terkait dengan waktu pengiriman dan evaluasi pekerja adalah berfokus terhadap 

pengembangan model simulasi penentuan jumlah kebutuhan distribusi barang ideal mengacu pada 

kondisi eksisting yang terjadi pada perusahaan jasa pengiriman barang dengan pendekatan simulasi 

monte carlo.   

  

  

METODE Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi pada penelitian ini dilaksanakan pada salah satu perusahaan jasa pengiriman barang 

yang berada di Wilayah Jakarta dengan waktu pelaksanaan kegiatan penelitian selama 5 bulan dari 

mulai Juni-Oktober.  

  

Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dengan melakukan observasi dan pengamatan 

langsung kepada perusahaan jasa pengiriman barang dengan mengumpulkan data-data sekunder 

selama satu tahun. Selain itu, dilakukan wawancara terhadap Koordinator Bidang Operasi dan 

Transportasi pada perusahaan jasa pengiriman barang tersebut.   

  

Metode Analisis Data  

Metode Analisis data yang digunakan pada penelitian ini dengan pendekatan simulasi Monte Carlo. 

Simulasi Monte Carlo digunakan terhadap suatu sistem dimana sistem tersebut mengandung 

unsurunsur yang menunjukkan peluang dan  dilakukan eksperimen pada kemungkinan elemen 

dengan cara acak (Heizer et al., 2017). Adapun Tahapan dalam simulasi Monte Carlo adalah 

sebagai berikut:  

1. Menetapkan distribusi probabilitas  

Pada tahap ini penentuan distribusi probabilitas mengacu pada data masa lalu. Data ini 

digunakan dengan hasil yang diharapkan berupa probabilitas dan frekuensi relatif.  

2. Membangun Distribusi Probabilitas Kumulatif untuk Setiap Variabel  

Proses konversi terhadap nilai distribusi probabilitas dengan melakukan penambahan 

terhadap probabilitas kumulatif sebelumnya.  

3. Mengatur Interval Angka Acak  

Terdapat suatu interval angka yang mewakili suatu nilai  

4. Menghasilkan bilangan acak  

Hasil pada bilangan acak bisa didapat dari dua cara yaitu program komputer dimana 

memerlukan banyaknya uji coba simulasi dan manual dengan menggunakan tabel digit angka.   

5. Simulasi Eksperimen  

Melakukan simulasi percobaan melalui peninjauan serta pemilihan  interval angka  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Simulasi dengan menggunakan pendekatan Monte Carlo dilakukan terhadap data pengamatan 

selama satu tahun yang disimulasikan setiap bulan dengan jumlah percobaan sebesar 365 kali. Alat 

bantu yang digunakan pada simulasi dengan menggunakan Software POM for Windows Version 3. 

Adapun data jumlah kebutuhan distribusi barang adalah sebagai berikut:  

  

Tabel 1. Data jumlah kebutuhan distribusi barang Bulan 

 Jumlah Distribusi (Kantung)  

Januari  217732  

Februari  203596  

Maret  229698  

April  220472  

Mei  243826  

Juni  248392  

Juli  232818  

Agustus  260508  

September  239714  

Oktober  227420  

November  215496  

Desember  234700  

   

Hasil simulasi dengan menggunakan POM for Windows Version 3.0 menghasilkan rata-rata jumlah 

kiriman sebesar 231443,6 kantung atau sebesar 231444 kantung. Adapun hasil pengolahan data 

jumlah kebutuhan distribusi barang dapat dilihat pada Gambar 1.  

  

  
Gambar 1. Hasil pengolahan Simulasi   

  

Rata-rata jumlah kebutuhan distribusi barang yang didapatkan dari hasil simulasi dengan 

menggunakan POM for Windows Version 3.0 sebesar 231.444 kantung. Dimana hasil ini dapat 

menjadi acuan bagi perusahaan jasa pengiriman barang dalam mendistribusikan barang kiriman.  
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SIMPULAN  

Jumlah kebutuhan distribusi barang sebesar 231.444 kantung menjadi dasar pengambilan 

keputusan bagi pihak manajemen perusahaan jasa pengiriman barang khsusunya Koordinator 

Bidang Operasi dan Transportasi dalam menentukan jumlah moda transportasi dan rute pengiriman 

yang ideal digunakan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menentukan model penentuan 

jumlah moda transportasi yang ideal terhadap jumlah kiriman barang.  
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